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ANALISIS KINERJA KEUANGAN BANK UMUM SYARIAH
DI INDONESIA MELALUI PENDEKATAN
ISLAMICITY PERFORMANCE INDEX PERIODE TAHUN 2013 — 2017

ABSTRAK

Pada prakteknya, pengukuran kinerja bank syariah selama ini hanya mampu
mempresentasikan kinerja keuangannya saja tanpa mampu mengungkapkan nilai
spiritual dan sosial. Adanya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia melalui pendekatan Islamicity
Performance Index periode tahun 2013-2017, sesuai dengan prinsip keadilan,
kehalalan, dan pensucian. Dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif
deskriptif dari lima sampel Bank Umum Syariah di Indonesia yang sudah melalui
teknik purposive sampling terlebih dahulu, dimana sumber yang digunakan adalah
data sekunder yang di dokumentasi dari data laporan keuangan masing-masing
sampel. Dan melalui pendekatan Islamicity Performance Index ini menunjukan hasil
“KURANG MEMUASKAN?” dari rata-rata variabel yang telah di olah sesuai dengan

standar penilaian predikat.
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ANALYSIS OF FINANCIAL PERFORMANCE IN INDONESIAN SHARIA
BANKS THROUGH ISLAMICITY PERFORMANCE INDEX METHOD
(2013 - 2017 PERIODS)

ABSTRACT

In practice, the measurement of the performance of Islamic banks so far has
only been able to present its financial performance without being able to express
spiritual and social values. The existence of this study aims to determine how the
financial performance of Islamic Commercial Banks in Indonesia through the
Islamicity Performance Index approach for the period 2013-2017, by the principles
of justice, halalness, and purification. By using quantitative descriptive research
methods from five samples of Islamic Commercial Banks in Indonesia that have gone
through a purposive sampling technique first, where the sources used are secondary
data which is documented from the financial statements of each sample. And through
the Islamicity Performance Index approach shows the results of "LESS
SATISFACTION" from the average variable that has been processed according to

the predicate assessment standard.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini, adanya bank dianggap penting bagi masyarakat. Mengingat berbagai
macam aktivitas keuangan tidak bisa lepas dari lembaga keuangan khususnya
perbankan, seperti transfer yang memudahkan transaksi jarak jauh, ataupun fasilitas
lainnya yang disediakan oleh perbankan. Program Layanan Keuangan Tanpa Kantor
(Laku Pandai) yang diusung sejak 2015 oleh Otoritas Jasa Keuangan-pun kini sudah
bisa kita temui di wilayah rural atau daerah lainnya yang sulit diakses. Itu
menandakan bahwa perkembangan perbankan dewasa ini cukup pesat. Karena selain
memudahkan transaksi, bank juga berperan penting dalam mendorong perekonomian
sebuah negara.

Di Indonesia, perbankan yang berkembang bukan hanya bank konvensional saja,
melainkan bank syariah juga berkembang pesat. Dimana dibuktikan oleh bank
berprinsip syariah pertama yakni Bank Muamalat Indonesia, yang mampu bertahan
ketika krisis moneter melanda Indonesia di tahun 1998. Karena pada dasarnya bank
syariah tidak menggunakan prinsip bunga dalam operasi dasar kegiatannya sehingga
terhindar dari negative spread seperti pada bank konvensional. Hal tersebut juga
disebutkan dalam Undang-Undang Perbankan Syariah di Indonesia No. 21 Tahun
2018, bahwa kebutuhan masyarakat Indonesia akan jasa-jasa perbankan syariah

semakin meningkat.



